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ABSTRAK

Komarudin: Implementasi nilai-nilai pendidikan karakter dalam Wasiat
Renungan Masa Tuan Guru Kyai Haji Muhammad Zainuddin Abdul Madjid
(Study kasus di Ma’had Darul Qur’an Wal Hadits Nahdlatul Wathan Anjani).
Lombok Timur Nusa Tenggara Barat. Tesis. program Studi Magister Pendidikan
Agama Islam Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri
Sunan Kalijaga Yogyakarta. 2022.

Perilaku amoral yang terjadi di Indonesia, seperti penganiayaan,
pembunuhan, tawuran, dan praktik korupsi, menuntut adanya upaya maksimal
dalam hal pendidikan karakter. Hal tersebut menjadi perhatian berbagai kalangan
dalam dunia pendidikan, salah satunya adalah TGKH. Muhammad Zainuddin
Abdul Madjid. TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid merupakan tokoh
yang berperan penting dalam mengembangkan dan meningkatkan kualitas
pendidikan di Pulau Lombok. Perhatian TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul
Madjid mengenai pendidikan karakter tertuang dalam salah satu karyanya, yaitu
buku Wasiat Renungan Masa. Oleh sebab itu, penelitian ini bertujuan untuk
mengkaji dan mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan dalam Wasiat Renungan
Masa karya TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid, dan implementasi
dari nilai-nilai pendidikan karakter tersebut di Ma’had Darul Qur’an Wal Hadits
Nahdlatul Wathan Anjani.

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi
kasus. Teknik pengumpulan data dilakukan dengan wawancara, observasi, serta
dokumentasi lapangan’ Teknik analisis data yang ditawarkan oleh Miles dan
Huberman yaitu reduksi data, display data, dan verifikasi. Keabsahan data
diproleh melalui metode triangulasi data.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, pertama, nilai-nilai pendidikan
karakter dalam Wasiat Renungan Masa Karya TGKH. Muhammad Zainuddin
Abdul Madjid yaitu nilai jujur, amanah, istiqgomah, religius, rasa ingin tahu,
peduli, ketaatan, kerja keras, disiplin, dan kesabaran. Kedua, implementasi nilai-
nilai pendidikan karakter dalam wasiat renungan masa di Ma’had Darul Qur’an
Wal Hadits NW Anjani dilakukan melalui keteladan, pembelajaran, pembiasaan
penilaian, dan evaluasi. Penanaman nilai-nilai pendidikan karakter dalam Wasiat
Renungan Masa menjadikan thullab memiliki karakter yang baik dan
termanifestasi dalam kehidupan mereka sehari-hari, sehingga thullab mampu
menjaga diri dari berbagai perilaku amoral yang dapat merusak diri sendiri dan
orang lain.

Kata kunci: Pendidikan Karakter, Wasiat Renungan Masa, Ma’had Darul
Qur’an Wal Hadits NW Anjani
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’Artinya: Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah keadaan suatu
kaum sebelum mereka mengubah keadaan diri mereka sendiri  (Qs. Ar-Ra’d
[13]: 11).2

! Kementerian Agama RI, BUKHARA Al-Qur’an Tjwid & Terjemah, 2007, Him, 250.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia menghadapi tantangan regional dan global. Maksud dari
tantangan tersebut adalah bagaimana generasi muda saat ini tidak sekedar
memiliki kemampuan kognitif tetapi aspek afektif dan psikomotor juga
tersentuh. Maka dari itu, pendidikan karakter diperlukan untuk mencapai
manusia yang memiliki integritas serta nilai-nilai moral sehingga anak menjadi
hormat terhadap sesama, jujur dan peduli dengan lingkungan.? Di era modern
seperti saat ini, nilai pendidikan karakter sudah mulai berkurang. Hal tersebut
dibuktikan dengan perilaku dan tindakan-tindakan yang menyeleweng
karakter atau moral khususnya yang dikerjakan oleh peserta didik. Perilaku
yang dikerjakan tersebut sudah sangat jauh menyeleweng dari nilai-nilai
pendidikan karakter seperti perkataan yang tidak baik, jorok, tidak mau
mematuhi aturan dari sekolah, tidak disiplin, merokok, mengkomsumsi
minuman keras, alkohol, dan hilangnya budi pekerti luhur dan tata krama
yang menjadi ciri khas masyarkat Indonesia yang sudah dikenal dengan
sangat baik dan ramah tamah.?

Berbagai kriminal yang terjadi hari ini, seperti yang terjadi di Lombok

2 Siti Maemunah Rohmah, Tajudin Noor, and Undang Ruslan W, “Paradigma Pendidikan
Karakter Menurut Pemikiran Imam Al-Ghazali Dalam Kitab Bidayatul Hidayah,” Atthulab: Islamic
Religion Teaching and Learning Journal 6, No. 2 (2021), him. 3.

3 Sri Hartini, “Sri Hartini, Pendidikan Karakter Disiplin,” Basic Of Education 02, No. 01
(2017), him. 2.



Tengah, Rabu (03/08/2022) bahwa terjadi tawuran antar sekolah yang
menyebabkan satu orang yang terluka.* Kemudian kasus seorang anak
remaja di Desa Tuatuka, Kupang Timur yang menganiaya ibunya sendiri
dengan aksi memukul dan menendang ibunya sendiri.® Selain itu juga,
fonemena yang terjadi penganiayaan remaja, yang terjadi di Desa
Banyumulek Lombok Barat sabtu (11/12/2021) bahwa terjadinya
penganiayaan terhadap remaja yang mengakibatkan meninggal dunia dengan
aksi dibacok dan ditangkap.® Kejadian dugaan korupsi yang terjadi di
Lombok Timur Jerowaru Lombok Timur (26/01/2022) bahwa terjadinya
dugaan dua tersangka korupsi dana Kredit Usaha Rakyat (KUR). Hal tersebut
karena disebabkan sudah hilang nilai karakter keamanahan, ketaatan kepada
atasan maupun pemimpin.’

Fenomena tersebut sebagaimana penelitian yang dilakukan oleh
Sutrimo Purnomo menunjukkan bahwa perlu dilakukan pendidikan karakter
yang efektif sebagai solusi alternatif dalam menghadapi segala problematika
dalam pendidikan karakter di negeri ini sehingga tujuan pendidikan karakter
yang diharapkan yakni demi tercipta generasi muda bangsa Indonesia yang

berkualitas dan berpotensi baik secara moral maupun intelektual serta bisa

4 https://mataram.antaranews.com/berita/209405/tawuran-dua-sekolah-di-lombok-tengah-
lukai-satu-pelajar-polisi-dalami-penyebabnya. Di akses 13 november 2022

5 https://kompas.com/kupang/read/2020/02/26/pukul-dan-tendang-kepala-ibunya-seorang-
remaja-ditangkap. Di akses pada 02 september 2022

6 https://regional.kompas.com/read/2021/12/11/202821878/pelaku-penganiayaan-remaja-
yang- tewas di-bypass-bil-ii-lombok-barat?page=all. Di akses pada 13 November 2022

https://www.suarantb.com/2022/10/25/penahanan-tersangka-korupsi-dana-kur-

diperpanjang/. Di akses pada 13 November 2022
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menjadi bangsa Indonesia yang bermartabat yang dapat tercapai.®

Dalam konteks lokal Lombok, persoalan ini pernah juga menjadi perhatian
tokoh karismatik yaitu TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid selaku
pendiri Nahdlatul Wathan (NW) yang menjadi organisasi terbesar di NTB.
TGKH. Muhammad Zainudin Abdul Madjid menggagas nilai-nilai pendidikan
karakter dalam membangun karakter bangsa. TGKH. Muhammad Zainuddin
Abdul Madjid memberikan solusi dalam mengatasi problematika pendidikan
karakter dijelaskan dalam syair-syair Wasiat Renungan Masa Pengalaman Baru,
yang kaya akan nilai-nilai pendidikan karakter.® Dalam salah satu sya’irnya,
TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid mengungkapkan:

Tata tertib perlukan ada

Tutur bahasa perlu dijaga

Akhlak luhur tanda mulia

“Bahasa menunjukkan bangsa”.°

Syair tersebut sesungguhnya mengandung pesan moral dan nilai-nilai
karakter seperti kedisiplinan, kesopanan, akhlak mulia, nasionalisme
kebangsaan. Wasiat Renungan Masa Pengalaman Baru merupakan salah satu di
antara sekian banyak karya TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid, karya
ini belum begitu dikenal masyarakat umum, namun karya ini cukup populer

dikalangan Nahdiyin karena karya ini merupakan wasiat yang sengaja ditujukan

8 Sutrimo Purnomo, “Pendidikan Karakter Di Indonesia: Antara Asa Dan Realita,” Jurnal
Kependidikan Vol. 11, No. 2 (2014), him. 1.

% Zakaria Ansori Chaidir Amry, “Pemikiran Politik Islam Tuan Guru Kyai Haji Muhammad
Zainuddin Abdul Majid,” Komunike Vol. X1, No. 1 (2019), him. 9.

10 TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid, Wasiat Renungan Masa Pengalaman Baru
(Pengurus Besar Nahdlatul Wathan, 2016), him. 132.



secara khusus kepada warga Nahdlatul Wathan. TGKH. Muhammad
Zainuddin Abdul Madjid merupakan sebagai public figur yang berasumsi
untuk memberikan pengetahuan dan membentuk manusia yang berkarakter
dalam dunia pendidikan. Pendidikan karakter memiliki peranan sangat
penting dalam membentuk karakter seseorang, dalam Islam karakter sebagai
perantara untuk menghubungkan diri anatara manusia dengan manusia dan
manusia dengan Allah SWT. Demikian sebaliknya pendidikan merupakan
peran penting untuk karakter peserta didik di rumah atau sekolah.!

Dalam perjuangan menyebarkan Agama Islam banyak rintangan dan
halangan yang dilalui oleh TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid.
Memiliki cita-cita luhur yaitu mendirikan lembaga pendidikan, dan pada
akhirnya lahirlah organisasi lembaga pendidikan yang berdiri pada tanggal 1
maret 1953 M. yang disebut Nahdhatul Wathan (NW). Dari itulah TGKH.
Muhammad Zainuddin Abdul Madjid banyak menghasilkan karya, baik dalam
bentuk bahasa Arab, Indonesia, dan Sasak. Karya-karya yang dihasilkan
berbentuk  buku pelajaran, do'a-do'a, hizib, dan syair-syair perjuangan
Nahdhatul Wathan.?

Hal yang melatarbelakangi penulis untuk  mengagkat tokoh dan

menentukan fokus penelitian ini kepada Implementasi nilai-nilai pendidikan

1 Anas Nasrudin Made Saihu, M. Adib Abdushomad, “Al-Thab’u Dalam Pemikiran
Pendidikan TGKH Muhammad Zainuddin Abdul Madjid Dan Relevansinya Dengan UU
SISDIKNAS No 20 Tahun 2003,” Kordinat: Jurnal Komunikasi Antar Perguruan Tinggi Agama
Islam Vol. XX, No. 1 (2021), him. 7.

12 Abdul Hayyi Nu“man, Maulanasysyikh TGKH Muhmmad Zainuddin Abdul Majid Riwayat
Hidup & Perjuangannya, Cet-3 (Pengurus Besar Nahdlatul Wathan, 2016). him. 15.



karakter dalam Wasiat Renungan Masa karya TGKH. Muhammad Zainuddin
Abdul Madjid diantaranya. Pertama, sosok Maulana Syaikh merupakan
cendikiawan muslim atau ulama’ yang termasuk pertama kali yang
mengembangkan pendidikan Islam di daerah Nusa Tenggara Barat. Kedua,
sosok TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid terkenal ulama’ yang
karismatik Nusantara yang memiliki prestasi intelektual sampai ke tingkat
internasional. Ketiga, belum ada literatur yang secara komferehensif membahas
terkait pemikiran-pemikiran beliau tentang pendidikan Islam, dan nilai-nilai
karakter dalam Wasiat Renungan Masa oleh para aktivis dan akademis ataupun
dari pengurus besar Nahdatul Wathan terkait bagaimana motode, pola dan
strategi implementasinya dalam lembaga pendidikan terutama di Ma’had Darul
Qur’an Wal Hadits Nahdlatul Wathan Anjani yang digalakkan oleh Maulana
Syaikh TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid.

Pemikiran TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid tentang
pendidikan karakter ini sangat penting diterapkan dalam pendidikan Agama
Islam dan referensi untuk guru supaya membimbing karakter remaja menjadi
memiliki karakter yang baik bagi pendidikan formal maupun non formal.
Karena banyak tidak mengetahui bagaimana TGKH. Muhammad Zainuddin
Abdul Madjid dalam menerapkan pendidikan karakter dalam pembentukan
karakter yang baik di lembaga pendidikan terutama di Ma’had Darul Qur’an
Wal Hadits NW Anjani. Bahkan terlihat masih banyak karakter seseorang
semakin merosot, menurut prinsip TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid

mengatakan bahwa tidak ada guru yang membuang muridnya namun banyak



murid yang membuang gurunya, hal ini merupakan gambaran kemerosotan
akhlak seseorang.'?

Berdasarkan pengamatan awal juga di Ma’had Darul Qur’an Wal Hadits
Nahdlatul Wathan, memperlihatkan bahwa sebagian besar para thullab mampu
mengimplementasikan perilaku yang baik di depan guru/masyaikh maupun
terhadap sesama temannya dalam proses pembelajaran tanpa adanya penekanan
dari guru/masyaikh, namun masih ada beberapa thullab yang belum mampu
mengimplementasikan nilai-nilai karakter, dan thullab juga mampu memiliki ide
tersendiri dalam belajar sekalipun dengan tidak adanya aturan dari pesantren
yang menekannya dalam belajar, hal ini thullab sendirilah sebagai bertanggung
jawabnya sendiri dalam belajarnya karena bertempat tinggal di kos tanpa adanya
pembina sebagaimana pesantren-pesantren yang terkordinir.'4

Mencermati dengan apa yang disampaikan dalam wawancara dan
observasi tersebut terdapat poin-poin terpenting yang berhubungan dengan nilai-
nilai pendidikan karakter dalam Wasiat Renungan Masa seperti kejujuran,
kedisiplinan, keaktifan, berperilaku jujur dalam bertanggung jawab, dalam
proses pembelajaran, sehingga para thullab tidak hanya mengimplementasikan
nilai-nilai karakternya di sekolah/pondok pesantren saja akan tetapi thullab juga
mampu mengimplementasikan nilai-nilai karakter di luar pondok pesantren

seperti di kampung halamannya ketika bermasyarakat dan lain sebagainya.

13 Laila Sufi Wartini Herman Wijaya, “Relasi Makna Dalam Lirik Lagu Perjuangan
Nahdlatul Wathan Karya TGKH. M. Zainuddin Abdul Majid (Kajian Semantik),” SeBaSa: Jurnal
Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia Vol. 2, No. 1 (2019), him. 3.

14 Berdasarkan hasil observasi di Ma’had Darul Qur’an Wal Hadits NW Anjani, pada tanggal
20 Januari 2022



Berdasarkan dari penjelasan latar belakang diatas tersebut, Peneliti sangat
tertarik untuk meneliti tentang implementasi nilai-nilai pendidikan karakter
dalam Wasiat Renungan Masa dengan judul peneliti yaitu implementasi nilai-
nilai pendidikan karakter dalam Wasiat Renungan Masa TGKH. Muhammad
Zainuddin Abdul Madjid di Ma’had Darul Qur’an Wal Hadits Al-Majidiyah Al-
Syafi’iyah Nahdlatul Wathan Anjani.

B. Rumusan Masalah
1. Apa saja nilai-nilai pendidikan dalam Wasiat Renungan Masa Karya Tuan

Guru Kyai Haji Muhammad Zainuddin Abdul Madjid?

2. Bagaimana implementasi pendidikan karakter di Ma’had Darul Qur’an

Wal Hadits Nahdlatul Wathan (MDQH NW) Anjani?

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan penelitian
Adapun tujuan penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu
sebagai berikut:

a. Mendeskripsikan nilai-nilai pendidikan dalam Wasiat Renungan

Masa Karya Tuan Guru Kyai Haji Muhammad Zainuddin Abdul

Madjid?

b. Untuk mengetahui bagaimana implementasi pendidikan karakter di
Ma’had Darul Qur’an Wal Hadits Nahdlatul Wathan (MDQH NW)
Anjani?

2. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat penelitian ini baik secara teoritis dan praktis yaitu



sebagai berikut:
a. Manfaat Teoritis
Penelitan ini diharapkan dapat menambah khazanah keilmuan
bagi dunia pendidikan mengenai implementasi nilai-nilai pendidikan
karakter. Thullab dalam menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter.
Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi sumber bahan acuan dan
masukan bagi penelitian selanjutnya.
b. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat bagi banyak pihak,
yaitu masyaikh/tenaga pengajar, ma’had, dan peneliti. Manfaat tersebut
antara lain sebagai berikut:
1. Bagi Amid Ma’had Darul Qur’an Wal Hadits NW Anjani
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
gambaran kepada Amid Ma’had tentang bagaimana implementasi
pendidikan karakter dalam Wasiat Renungan Masa kepada thullab. Dari
informasi dan gambaran tersebut, diharapkan dapat menjadi acuan bagi
Amid Ma’had dalam mengembangkan kebijakan-kebijakan yang ada di
Ma’had terkait dengan penerapan nilai karakter pada thullab.
2. Bagi masyaikh/tenaga pengajar
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan informasi dan
gambaran bagi masyaikh/tenaga pengajar mengenai implementasi
pendidikan karakter dalam wasiat renungan masa di Ma’had Darul

Qur’an Wal Hadits NW Anjnai. Dari informasi dan gambaran tersebut,



diharapkan dapat menjadi acuan bagi masyaikh/tenaga pengajar dalam
menerapkan nilia-nilai pendidikan karakter pada thullab.
3. Bagi Thullab
Penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan dalam mengembangkan
potensi diri dan nilai-nilai karakter secara optimal setelah menerapkan nilai-
nilai pendidikan karakter.
D. Kajian Pustaka
Dalam penelitian ini, peneliti akan mempelajari kembali penelitian-
penelitian yang terdahulu. Hal ini dijelaskan untuk menjelaskan posisi
penulis dalam meneliti kajian agar terhindar dari pengulangan kepada
penelitian terdahulu, oleh karena itu, peneliti akan memaparkan penelitian-
penelitian yang terdahulu yang mempunyai keterkaitan dengan implementasi
nila-nilai pendidikan karakter dalam Wasiat Renungan Masa Tuan Guru Kyai

Haji Muhammad Zainuddin Abdul Madjid (Studi kasus di Ma’had Darul

Qur’an Wal Hadits NW Anjani). Penelitian tersebut diantaranya:

1. Berkaitan dengan tokoh yang peneliti kaji. Dalam tesis Harpandi yang
Berjudul Pembaharuan Islam di Nusa Tenggara Barat; karya ini menyoroti
pembaharuan pemikiran pembaharuan pada aspek dakwah dan politik
yang menghasilkan tentang peran Zainuddin yang cukup terkenal dalam
proses Pembaharuan Islam di Nusa Tenggara Barat. Melalui dakwah dan
politik, dia mampu melakukan pembaharuan pola pikir dikalangan tuan
guru yang semulanya menjauh dari gelanggang politik secara masal,

mendekat dan menganggap pentingnya ummat islam dalam dunia politik.



Tesis dari Harpandi ini dalam penelitiannya menggunakan lapangan (field

research) kualitatif.®> Dalam tesis tersebut, peneliti mengkaji tokoh yang

sama, namun berbeda pemikiran, sesuai dengan penjelasan yang ada di

atas tersebut, Harpandi mengkaji Pemikiran Zainuddin dari perspektif

dakwah dan politik, sedangkan peneliti mengkaji tokoh Tuan Guru Kyai

Haji Muhammad Zainuddin Abdul Madjid dari perspektif pendidikan,

yakni implementasi nilai-nilai pendidikan karakter.

. Dalam tesis Ulyan Nasri; pemikiran Tuan Guru Kyai Haji muhammad

Zainuddin Abdul Madjid mengenai pendidikan Islam perempuan dan

implementasinya di Madrasah Nahdlatul Banat Diniyah Islamiyah

Lombok.'® Dalam penelitian ini Ulyan Nasri mengklarifikasikan

pandangan Tuan Guru Kyai Haji Muhammad Zainuddin Abdul Madjid

mengenai pendidikan Islam kepada perempuan di klarisifikasikan menjadi
dua pradigma:

a. Secara teologis pandangan Zainuddin mengenai pendidikan Islam
kepada perempuan berangkat dari hadits yang mengatakan bahwa laki-
laki dan perempuan wajib hukumnya dalam menuntut ilmu
sebagaimana dalam hadits Rasulullah SAW sebagai berikut:

abua 0 o Az b abad) Gl alg agle G0 i du (3l 08 08 Lo o) ol b

15 Harapandi, Pembaharuan Islam Di Nusa Tenggara Barat Studi Pemikiran TGH

Muhammad Zainuddin Abdul Madjid Tesis: IAIN Syarif Hidayatullah, 1990 (Jakarta), him. 150-

16 Ulyan Nasri, Pemikiran Tuan Guru Kyai Haji Muhammad Zainuddin Abdul Madjid

Tentang Pendidikan Islam Perempuan Dan Implementasinya Di Madrasah Nahdlatul Banat
Diniyah Islamiyah Lombok”Tesis:Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014, him. 277-
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Artinya: Dari Husain Bin Ali meriwayatkan bahwa Rasulullah SAW
bersabda, menuntut ilmu itu adalah salah satu kewajiban bagi kaum
muslim dan muslimat. (HR. Al-Baihaqgi, Ath-Thabrani, Abu Ya’la, Al-
Qudha’i, dan Abu Nuaim Al-Aahbahani).t’

b. Secara sosiologis yang melatarbelakangi Tuan Guru Kyai Haji
Muhammad Zainuddin Abdul Madjid dalam memperjuangkan
pendidikan islam kepada perempuan hingga membuatkan hasil dalam
wujud madrasah yang dikhususkan untuk mendidik perempuan yang
diberi nama dengan Madrasah Nahdlatul Banat Diniyah Islamiyah
(NBDI).

Peneliti menemukan pada penelitian di atas tersebut, ada kesamaan
yakni sama-sama membahas Zainuddin dan pemikirannya dalam
pendidikan. Namun berbeda Ulyan Nasri lebih spesifikasi pendidikan bagi
kaum perempuan dan sama sekali tidak membahas mengenai
impelementasi nilai-nilai penidikan karakter, seperti yang peneliti akan
teliti. Peneliti sangat berharap supaya bisa saling melengkapi dalam kajian
pendidikan dari semua aspek terkait dengan tokoh yakni Tuan Guru Kyai
Haji Muhammad Zinuddin Abdul Madjid.

3. Dalam tesis yang di susun oleh, Saipul Arip Watoni, pemikiran politik

Tuan Guru Kyai Haji Muhammad Zainuddin Abdul Madjid, landasan

politik Zainuddin yaitu Al-Qur-an, Hadits, Ijmak, membentuk politik,

mempunyai partai politik. Lalu bagaimana pentinggnya nilai etis dalam

17 Bukhari Umar, Hadis Tarbawi Pendidikan Dalam Perspektif Hadis (Jakarta: Amzah,
2018), him. 6.
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politik,dalam menetapkan hukum dan pula dalam pendidikan supaya bisa
saling kontrol juga mempunyai etika.!® Pada penelitian ini terdapat
persamaan tokoh, hanya berbeda perspektif, peneliti mengkaji dari
perspektif pendidikan sedangkan penelitian Saipul Arip Watoni dari
perspektif politik.

4. Dalam tesis Erlan Muliadi yang berjudul kontribusi Tuan Guru KH.
Muhammad Zainuddin Abdul Madjid dalam pembaharuan Islam di pulau
Lombok pada tahun 1932-1997. Tesis ini lebih fokus pembahasaannya
mengenai kontribusi pembaharuan pendidikan Islam maulana al-syekh
dengan membangun dua madrasah yaitu madrasah Nahdaltul Wathan Diniyah
Islamiyah (NWDI) dan Nahdlatul Banat Diniyah Islamiyah (NBDI) dan
pendidikan perspektif maulana al-syekh yang menyertai liputan pendidikan,
sumber pendidikan, perilaku, etika peserta didik, kereteria pendidik, dan ilmu
pengetahuan. Sudah jelas sekali pada tesis ini yang menjadi pembahasaan
utamannya yaitu kontribusi maulana syeikh dengan membangun dua
madrasah yang disebut dengan sebagai adam dan hawa lembaga pendidikan
di pulau Lombok.!® Pada penelitian ini terdapat persamaan tokoh,namun
berbeda perspektif, peneliti mengkaji dari perspektif pendidikan
sedangkan penelitian Erlan Muliadi fokus membahas tentang ‘’kontribusi

Tuan Guru Kyai Haji Muhammad Zainuddin Abdul Madjid dalam

18 Saipul Arip Watoni, 'Pemikiran Politik TGKH. M. Zainuddin Abdul Madjid”’ Tesis
Pascasarjana UIN Sunan Kalija Yogyakarta, 2012, him. 150-153.

19 Erlan Muliadi, Kontribusi Tuan Guru KH. Muhammad Zainuddin Abdul Majid Dalam
Pembaharuan Islam Di Pulau Lombok Pada Tahun 1932-1997 (Yogyakarta: Tesis UIN Sunan
Kalijaga, 2011).
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pembaharuan Islam di pulau Lombok’’.

5. Tesis Muazzatun Adawiyah yang berjudul ‘’pemikiran pesantren menurut
Tuan Guru Kyai Haji Muhammad Zainuddin Abdul Madjid’’. Dalam tesis ini,
penulis meneliti dan mengkaji pemikiran pendidikan Islam maulana al-Syekh
yang diaktualisasikan dalam bentuk lembaga pendidikan yaitu pesantren Al-
Mujahidin yang menjadi bekal sehingga bersirinya madrash NWDI dan NBDI
yang merupakan induk dari madrasah NW yang ada di Indonesia pada
umumnya dan di pulau Lombok pada khususnya dan pemikiran maulana
syeikh tentang pendidikan pesantren dapat dilihat dari tujuan pendidikan,
kurikulum, pengajaran, strategi, etika pendidik, dan etika peserta didik,
dengan demikian fokus dari tesis ini yaitu pemikiran Syekh Zainuddin tentang
pendidikan yang teraktualisasikan dengan mendirikan pesantren dan sistem
pendidikan pesantrennya.?’ Dalam tesis tersebut, peneliti mengkaji tokoh
yang sama, namun berbeda pemikiran, sesuai dengan penjelasan yang ada
di atas Muazzatun Adawiyah lebih fokus mebahas tentang pemikiran
pesantren menurut Tuan Guru Kyai Haji Muhammad Zainuddin Abdul
Madjid, sedagkan peneliti mengkaji tokoh Tuan Guru Kyai Haji
Muhammad Zainuddin Abdul Madjid dari perspektif pendidikan, yakni
implementasi nilai-nilai pendidikan karakter.

Dari penjelasan di atas tersebut belum ada satupun yang meneliti
tentang implementasi nilai-nilai pendidikan karakter dalam Wasiat Renungan

Masa karya Tuan Guru Kyai Haji Muhammad Zainuddin Abdul Madjid.

20 Muazzatun Adawiyah, Pendidikan Pesantren Menurut Pemikiran Tuan Guru Kyai
Muhammad Zainuddin Abdul Majid (Yogyakarta: Tesis UIN Sunan Kalijaga, 2009).
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E. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif. Penelitian
kualitatif merupakan metode-metode untuk mengeksplorasi untuk
mengetahui makna bagi sejumlah seseorang atau suatu kelompok yang
dikatakan dari masalah mayarakat atau kemanusiaan. Dalam penelitian
kualitatif menyertakan usaha-usaha penting. Semisal mengajukan pertanyaan
untuk diajukan dan prosedur-prosedur, serta mengumpulkan data yang
Khusus dari partisipan, menganalisis data secara induktif mulai dari tema
spesifik ke tema universal dan menandakan makna data.?! Dalam metode
penelitian kualitatif merupakan metode yang objek penelitiannya yang
bersifat alamiah, sebagai lawanan dari eksperimen dimana peneliti sebagai
instrumen kunci dalam proses aktivitas penelitian.?? Dimana data yang
dihasilkan bersifat deskriptif dan pada analisis data dilaksanakan secara
induktif.?®
2. Subyek penelitian
Menurut Amirin subyek yang peneliti harapkan dalam menggali data/
informan darinya yang berkaitan menggunakan objek yang diteliti dan

bagian dari yang mempunyai korelasi.>* Semetara subyek penelitian

2L Jhon W. Creshwell, Research Desaign , Qualitative, Quantitative, And Mixed Methods
Approaches, Dterjemahkan Oleh Achmad Fawaid Dan Rianayati Kusmini Pancasari (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2021), him. 4.

22 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D (Bandung: Alfabeta, Cv,
2019), him. 18.

23 Raihan, Metodologi Penelitian (Jakarta: Universitas Islam Jakarta, 2017), him. 32.

24 Muh Fitrah & Lutfiyah, Metodelogi Penelitian Kualitatif Tindakan Kelas & Studi Kasus
(Sukabumi: CV Jejak, 2017), him. 152.
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3.

kembali terhadap responden, informan yang akan dimintai penerangan atau
sebagai pemberi data. Sementara Meoliono mengemukakan informan
artinya setiap orang yang bisa menyampaikan berita keterangan yang
bekerjasama juga yang dibutuhkan pada penelitian juga menjadi sasaran
penelitian. Maka dari keterangan itu subjek penelitian yaitu Amid Ma’had
maupun Wakil Amid Ma’had, Masyaikh Ma’had (tenaga pengajar),
Mutakharrijin (tamatan Ma’had), ketua serta pengurus senat Ma’had, dan
thullab Ma’had dan lainnya.

Content Analsys (Analisis isi)

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode analisis isi atau
Content analisys, metode analisis ini merupakan penelitian yang dilakukan
terhadap informasi yang didokumentasikan melalui rekaman, baik berupa
gambar, tulisan ataupun suara.?®

Selanjutnya dilakukan interpretasi secara deskriftif dengan memberikan
penafsiaran dan gambaran dan uraian perihal data-data yang sudah
dikumpulkan terkait dengan nilai-nilai pendidikan karakter dalam Wasiat

Renungan Masa karya TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid.?

. Sumber Data

Sumber data yang dimaksudkan pada penelitian ini yaitu subyek
dimana data diperolen.?® Sumber data pada penelitian ini merupakan

bersumer dari data primer dan sekunder. Sumber primer yaitu data yang

2011),

% Andi Prastowo, Memahami Metode-metode Penelitian, (Jogjakarta, Ar-Ruzz Media,
him. 80.
2% Jumal Ahmad, “Desain Penelitian Analisis Isi ( Content Analysis ),” Research Gate Vol.

5, No. 9 (2018), him. 13.
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diberikan secara lansung terhadap peneliti. Sementara sumber sekunder

yaitu sumber yang tidak diberikan secara langsung terhadap peneliti.?’

Adapun pada penelitian ini sumber data dibagi menjadi dua sebagai

berikut:

a. Sumber Primer

Penelitian ini adalah mengkaji teks Wasiat Renungan Masa
Pengalaman Baru di tulis oleh Tuan Guru Kyai Haji Muhammad
Zainuddin Abdul Madjid
1. Buku Wasiat Renungan Masa Pengalaman Baru yang ditulis oleh
Tuan Guru Kyai Haji Muhammad Zainuddin Abdul Madjid.?®
b. Sumber Sekunder
Data sekunder merupakan data didapatkan dari sumber pendukung
untuk menerangkan sumber data primer yang berkaitan erat hubungannya
dengan objek peneliti. Pada penelitian ini data sekunder didapatkan dari
sumber-sumber seperti buku-buku, majalah, jurnal, desertasi dan data-
data yang berkaitan dengan penelitian ini. Hal tersebut, paling utama yang
berkaitan dengan teks Wasiat Renungan Masa dan pemikiran Tuan Guru
Kyai Haji Muhammad Zainuddin Abdul Madjid serta implementasi
pendidikan karakter.
5. Teknik Pengumpulan Data
a. Observasi

Observasi merupakan kegiatan mengamati dengan mencatat secara

27 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D, him. 296.
28 Madjid, Wasiat Renungan Masa Pengalaman Baru.
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konsisten pada setiap persoalan yang diteliti. Mengutip pendapatnya
Sukmadinata mengemukakan bahwa observasi adalah aktivitas
pengamatan yang bertujuan untuk mengumpulkan data dari sumber data
dari kegiatan secara langsung (kegiatan itu, seperti cara menerapkan nilai
karakter, thullab, nasehat, dan lainnya).2® Menggunakan observasi terfokus
maka peneliti akan terjun kelapangan terkait kontekstualisasi mengenai
nilai-nilai pendidikan karakter pada Wasiat Renungan Masa Pengalaman
Baru Tuan guru Kyai Haji Muhammad Zainuddin Abdul Madjid.
b. Wawncara Semi Struktur
Wawancara semi struktur merupakan bentuk intriview dengan
mengarahkan sejumlah daftar pertanyaan namun tidak menutup
kemungkinan akan mengakibatkan pertanyaan baru yang ideal muncul
secara langsung yang sama dengan konteks yang dibicarakan. Peneliti
akan melakukan wawancara kepada orang maupun informan.®® Peneliti
akan bertemu secara langsung pada informan yang di nilai key informan
(kunci) diartikan seluruh informan yang memahami betul mengenai
informan yang diteliti.®* Dan yang memiliki otoritas dalam menyebutkan
mengenai teks Wasiat Renungan Masa karya TGKH. Muhammad
Zainuddin Abdul Madjid.

c. Dokumentasi

29 Dkk Hardani, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif (Yogyakarta: CV Pustaka llmu
Group, 2020), him. 123-124.

30 Nursapiah Harahap, Penelitian Kualitatif (Medan: Wal Ashri Publishing, 2020), him. 78.

31 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT. Rineka
Cipta, 2019), him. 23.
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Dokumentasi sangat dibutuhkan karena penelitian kualitatif tidak
hanya merujuk pada faktor sosial sebagaimana yang sudah terjadi pada
hidup bermasyarakat, namun biasa juga merujuk bahan berupa
dokumen. Berbagai dokumen tersebut berupa teks dokumen buku, artikel
jurnal, majalah, desertasi, yang menginterpretasikan pemikiran tokoh
yang akan diteliti. Dengan demikian, dokumentasi perlu dipandang
untuk memberikan informasi terkait dengan nilai pendidikan karakter
terdapat dalam Wasiat Renungan Masa Pengalaman Baru TGKH.
Muhammad Zainuddin Abdul Madjid. Fuad dan Sapto mengemukakan
bahwa dokumentasi merupakan data sumber sekunder yang diperlukan
dalam penelitian.3?

Dalam pengumpulan data melalui prosedur yang dilakukan
dengan tiga tahapan diantaranya:

1. Tahapan orientasi, pada tahapan ini peneliti mengumpulkan data secara
universal mengenai pemikiran TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul
Madjid. Kemudian peneliti memilih hal-hal mana perlu diteliti. Dari sini
lalu peneliti menemukan serta memilih yang khusus studi mengenai
perspektif TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid yang berkaitan
dengan implementasi nilai-nilai pendidikan karakter dalam Wasiat
Renungan Masa Pengalaman Baru TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul
Madjid.

2. Tahap eksplorasi, pada tahap ini dalam pengumpulan data lebih terarah

32 Zhahara Yusra, Rufran Zulkarnain, and Sofino Sofino, “Pengelolaan Lkp Pada Masa
Pendmik Covid-19,” Journal Of Lifelong Learning Vol. 4, No. 1 (2021), him. 4.
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sesuai dengan fokus studi, peneliti mulai melakukan kegiatan lapangan
dengan mengumpulkan data sesuai dengan fokus studi.

3. Tahapan studi terfokus, pada tahapan ini, peneliti mulai melaksanakan
studi secara mendalam terfokus kepada setiap perso’alan kesuksesan,
keunikan dari karya TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid yang
dianggap penting dan memiliki pengaruh yang signifikan kepada
pendidikan Islam umumnya, dan pada Lembaga dibawah kebijakan
Nahdlatul Wathan secara khususnya.

d. Metode Analisis Data

Data yang diperoleh dari hasil pengumpulan dengan menggunakan
teknik-teknik dalam mengumpulkan data, observasi, wawancara, dan
dokumentasi  lapangan, kemudian dilakukan analisis sehingga
mendapatkan sebuah kesimpulan kepada objek yang sudah diteliti.
Menurut Bogdan dan Hardani dkk menyatakan menganalisis data supaya
membutuhkan secara konsisten data yang dihasilkan dari hasil wawancara,
catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat secarca mudah
untuk dipahami serta temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain.
Analisis data bisa dilakukan dengan mengumpulkan data, menjabarkan
kedalam unit-unit, melakukan sintesa, mennyusun kedalam pola, memilih
mana yang penting dan yang akan dipelajari dan membuat kesimpulan
dapat dinformasikan terhadap orang lain.®® Dalam penelitin ini teknik

analisis yang digunakan merupakan analisis data model Miles dan

33 Hardani, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif, him. 161-162.
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Hubermen. Analisis data dapat dilakukan ketika proses pengumpulan data
berlangsung , dan setelah pengumpulan data telah selelsai. Peneliti dapat
menganalisis data ketika saat wawancara, apabila jawaban yang diberikan
belum memuaskan maka peneliti dapat melanjutkan pertanyaannya sampai
tahap tertentu sehingga pada akhirnya mendapatkan data yang dianggap
kredibel. Analisis data menurut Miles dan Huberman merupakan dilakukan
secara interaktif dan berlangsung secara konsisten sampai selesai, sehingga
data yang dihasilkan tidak ada yang baru. aktivitas dalam analisis data
selanjutnya akan diterangkan, yaitu reduksi data, display data, dan
verifikasi.3
1. Redukasi Data
Redukasi merupakan proses dalam menentukan sesuatu yang
penting, mengkhususkan setiap apa yang penting, merangkum dan
dicari temanya dalam penelitian. Data yang didapatkan dalam proses
penelitian dari lapangan sangat banyak sehingga harus melakukan
redukasi data. Dengan hal tersebut, data yang sudah didapatkan dan
sudah diredukasi sehingga mampu memperjelaskan data itu kembali
serta memberi kemudahan bagi peneliti untuk mengumpulkan data
lanjutan sehingga mencarinya apabila dibutuhkan.®
Siyoto dan Sodik mengemukakan bahwa dalam meredukasi data

sangat diperlukan supaya data-data yang beraneka ragam menjadi lebih

3 Lihat Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D (Cet. I1l; Bandung:
Alfabeta, 2018), him. 246.
% 1bid., him. 246.
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jelas. Tujuan redukasi untuk memudahkan data-data yang sudah
didapatkan dari lapangan ketika dalam proses penelitian, data yang
sudah didapatkan lalu disesuaikan dengan objek penelitian. Hal
tersebut, diartikan data yang sudah didapatkan ditentukan sebagai data
mencakup kepada waktu penelitian. Data yang mencakup dalam scope
penelitian.®

2. Display Data (Penyajian Data)

Menurut Miles dan Huberman dan dikutip oleh Hardani dkk,
menyatakan pada penyajian data semua informasi yang sudah disusun
kemudian dilakukan penarikan kesimpulan dan mengambil tindakan
penyajian dapat dilaksanakan kepada penjelasan singkat, bagan, kaitan
dengan katagori, folwcard, atau semacanya. Display data memudahkan
seorang dalam menjelaskan setiap permasalahan yang terjadi di lapangan,
sehingga dapat digunakan sebagai pertimbangkan perencanaan kerja
selanjutnya dengan apa yang sudah dipahami.®’

3. Penarikan kesimpulan dan verifikasi

Miles dan Huberman menyatakan pada analisis data di tahapan
terakhir merupakan penarikan kesimpulan dan verivikasi. Temuan
maupun pendapatan data kepada subjek penelitian akan menjadikan
kesimpulan awal yang dikemukakan masih bersifat sementara, dan akan

berubah bila tidak didapatkan bukti-bukti yang kuat yang mendukung pada

% Sandu Siyoto & M Ali Sodik, Dasar Metodelogi Penelitian (Yogyakarta: Literasi Media,
2015), him. 99.
37 Hardani, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif, him. 167-168.
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tahap pengumpulan data berikutnya.3®

Hal tersebut, Hardani dkk, menyatakan kesimpulan merupakan inti
pokok dari temuan penelitian yang menggambarkan pendapat-pendapat
terakhir yang berdasarkan kepada uraian-uraiana sebelumnya, maupun
keputusan yang sduah didapatkan berdasarkan metode berpikir induktif
maupun deduktif. Kesimpulan yang dibuat harus berkaitan dengan fokus
penelitian, tujuan penelitian dan temuan penelitian yang sudah dilakukan
penjelasan serta pembahasan. ingat kesimpulan penelitian bukan ringkasan
penelitian. 3

4. Uji Keabsahan Data

Dalam menguji keabsahan data dilakukan dalam penelitian ini,
dengan menggunakan Triangulasi. Pengujian dengan cara ini, dinamakan
pengujian kredilibitas yang dilakukan pengecekan data dari berbagai
sumber, dengan berbagai cara, dan berbagai waktu.*°

Data yang sudah didapatkan dari berbagai sumber perlu mengadakan
pengecekan data dengan cara memadukan satu sama yang lainnya. Data
yang dianalisis oleh peneliti dan mendapatkan kesimpulan, kemudian
diminta kesepakatan dari sumber tersebut. Triangulasi teknik merupakan
pengecekan data dari ketiga teknik pengumpulan data, yaitu dari
wawancara, observasi, dan dokumentasi. Triangulasi waktu adalah sebuah

pengecekan menggunakan setting kondisi serta situasi informan diwaktu

3 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, him. 252.
% Hardani, Metode Penelitian Kualitatif Dan Kuantitatif, him. 171.
40 Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif Dan R & D, him. 273.
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eksklusif.**

F. Sistematika Pembahasan

Pembahasan pada penelitian ini penulis akan sistematikan menjadi lima
bab. Pembagian di tesis ini ialah menjadi berikut:

BAB I: dalam bab ini berisikan meneganai pendahuluan yaitu pengantar
dari pembahasan secara umum , bagian bab ini terdiri dari beberapa sub
mencakup dari latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan serta mamfaat
penelitian, kajian pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB I1: dalam bab ini berisikan mengenai landasan teori meliputi wacana
implementasi nilai-nilai pendidikan karakter dalam Wasiat Renungan Masa.

BAB I11: dalam bab ini berisikan mengenai sejarah ringkas dan biografi
TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid. dalam bab menjelaskan sejarah
singkat mengenai kisah kehidupan beliau sejak dilahirkan, perjalanannya
menuntut ilmu, sejarah berdirinya NWDI, NBDI, NW, karya-karya TGKH.
Muhammad zainuddin Abdul Madjid serta serta guru-gurunya. gambaran buku
Wasiat Renungan Masa Pengalaman Baru. dan dteks Wasiat Renungan Masa
Pengalaman Baru.

BAB 1V: dalam bab ini berisikan tentang implementasi nilai-nilai
pendidikan karakter pada Wasiat Renungan Masa Ma’had Darul Qur’an Wal
Hadits Nahdlatul Wathan di Anjani.

BAB V: dalam tesis ini yang berisikan tentang penutup serta saran-saran,

istilah penutup memuat kesimpulan dari pembahasan-pembahasan yang sudah

4L 1bid., him. 274.
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dicantumkan.
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145

BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Nilai-nilai pendidikan karakter dalam wasiat renungan masa TGKH.
Muhammad Zainuddin Abdul Madjid menjadi solusi dalam konteks pendidikan
di Indonesia yang saat ini dihadapkan pada persoalan kemerosotan moral. Nilai-
nilai pendidikan karakter yang terdapat dalam Wasiat Renungan Masa karya
TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Madjid yaitu nilai jujur, amanah,
istiqgomah, religius, rasa ingin tahu, peduli, ketaatan, kerja keras, disiplin, dan
kesabaran.

Implementasi nilai-nilai pendidikan karakter dalam Wasiat Renungan
Masa di Ma’had Darul Qur’an Wal Hadits NW Anjani dilakukan melalui
keteladanan, pembelajaran, pembiasaan, penilaian dan evaluasi. Tujuan dari
implementasi nilai-nilai pendidikan karakter dalam Wasiat Renungan Masa di
Ma’had Darul Qur’an Wal Hadits NW Anjani adalah agar thullab mampu
mengaktualisasikan nilai-nilai tersebut dalam kehidupannya sehari-hari.
Implementasi nilai-nilai pendidikan karakter dalam Wasiat Renungan Masa di
Ma’had Darul Qur’an Wal Hadits NW Anjani menjadikan thullab mampu
menerapkan nilai-nilai pendidikan karakter dalam wasiat renungan masa. Hal
tersebut ditunjukkan dengan karakter baik yang dimiliki oleh thullab dalam
kehidupan mereka sehari-hari, baik di lingkungan Ma’had, keluarga, dan

masyarakat.



B. Saran

Dalam tesis ini mungkin ada yang perlu disampaikan dan diterapkan dalam
dunia pendidikan tidak lain adalah untuk demi kemajuan dunia pendidikan di
Indonesia terutama di lingkungan Ma’had Darul Qur’an Wal Hadits Nahdlatul
Wathan (MDQH NW) Anjani Lombok Timur Nusa Tenggara Barat.

Tesis ini mungkin menjadi langkah awal dalam meneruskan perjuangan
yang dilakukan oleh TGKH. Muhammad Zainuddin Abdul Majid yang selalu
mengayomi dan memperjuangkan ummat Islam terutama yang ada di pulau
Lombok Nusa Tenggara Barat. Dengan penemuan nilai-nilai pendidikan
karakter yang terdapat dalam Wasiat Renungan Masa, penulis mengajak segenap
pendidik untuk selalu mengajarkan dan memberikan teladan karakter yang baik

kepada peserta didiknya.
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